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Persaingan pada global usaha sangat ketat dan kompetitif. Setiap perusahaan perlu menaikkan

kinerja karyawan setiap waktu untuk menekan biaya. Tujuannya adalah untuk memberikan

perusahaan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Perusahaan yang hebat ialah

perusahaan yg bisa menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman serta tetap kompetitif

dalam menghadapi persaingan yg ketat. Manajemen wajib lebih mau mempertinggi kualitas

perusahaan. Kualitas perusahaan yang baik tercermin berasal dari akibat kerja karyawan

perusahaan secara umum. Tentunya untuk mencapai kinerja karyawan yang berkualitas suatu

perusahaan wajib bisa mengelola semua karyawan yg ada pada lingkungan perusahaan

sedemikian rupa sehingga karyawan mempunyai komitmen atau loyalitas profesional yang

baik terhadap perusahaan. Kinerja seseorang dalam organisasi merupakan acuan yang dapat

digunakan untuk menentukan berhasil atau tidaknya organisasi dalam mencapai tujuan yang

telah ditetapkan. Efektivitas organisasi sangat ditentukan oleh kualitas kerja para karyawan

yang bekerja di dalamnya. Prestasi kerja seseorang bisa dikatakan baik bila karyawan tadi bisa

menuntaskan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya, sebab kinerja umumnya dievaluasi

berdasarkan apa yg dilakukan karyawan tadi.



Pendahuluan

Landasan Teori

Lingkungan

Kerja
Semangat

Kerja

Pemberian

Penghargaan

Tujuan penghargaan karyawan

ialah untuk menarik karyawan yg

berkualitas ke perusahaan, 

memotivasi mereka untuk

melakukan yg terbaik dan 

membuat mereka bekerja. Sesuai

dengan tujuan penghargaan, 

semakin tinggi penghargaan, 

semakin tinggi kepuasan kerja. 

Pada hal ini, penghargaan

dikaitkan dengan kepuasan kerja

karyawan

Semangat kerja merupakan

kemampuan atau kemauan

setiap individu atau kelompok

orang buat bekerja sama

dengan tekun, teliti serta

disiplin dan bertanggung

jawab, yg memerlukan

kehendak bebas dan kemauan

buat mencapai tujuan

organisasi. 

Lingkungan kerja merupakan

lingkungan daerah karyawan

melakukan pekerjaannya sehari-hari. 

Lingkungan kerja yg kondusif

membentuk rasa safety serta

memungkinkan karyawan bekerja

secara optimal. Lingkungan kerja

bisa mempengaruhi emosi karyawan. 

Jika karyawan menyukai lingkungan

kerja tempatnya bekerja, maka

karyawan tersebut merasa puas

waktu melakukan aktivitas pada 

kawasan kerjanya
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Landasan Teori

Kinerja 

Karyawan

Kepuasan

Kerja

Kepuasan kerja adalah

perasaan yang muncul dalam

diri seseorang ketika menilai

kualitas pekerjaan secara

positif. Kepuasan kerja

sebenarnya tergantung pada 

masing-masing individu

karena setiap orang memiliki

tingkat kepuasan yang 

berbeda-beda.

Kinerja adalah pandangan

tentang keadaan umum

perusahaan selama kurun

waktu tertentu, yang 

merupakan hasil atau

pencapaian yang 

dipengaruhi oleh kegiatan

operasional perusahaan

dalam penggunaan sumber

daya
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Rumusan Masalah :

1. Apakah lingkungan kerja, semangat kerja, pemberian penghargaan berpengaruh terhadap kinerja karyawan?

2. Apakah lingkungan kerja, semangat kerja, pemberian penghargaan berpengaruh terhadap kepuasan kerja?

3. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan?

4. Apakah lingkungan kerja, semangat kerja, pemberian penghargaan berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan

kerja sebagai variabel intervening?

Tujuan Penelitian :

1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja, semangat kerja, pemberian penghargaan terhadap kinerja karyawan.

2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja, semangat kerja, pemberian penghargaan terhadap kepuasan kerja.

3. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan.

4. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja, semangat kerja, pemberian penghargaan terhadap kinerja karyawan melalui

kepuasan kerja sebagai variabel intervening.

Kategori SDGs :

Penelitian ini berfokus pada sustainable development goals pilar pembangunan ekonomi yang meliputi point 8 : 

pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi, point 9 : Industri dan inovasi juga infrastruktur.



Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Kuantitatif

Pengumpulan Data 

Kuensioner

Teknik Penentuan Sampel

Menggunakan metode total 

sampling 

Sumber data

Data primer 

Sampel

Sebanyak 88 orang 

karyawan PT. Air Bersih

Jawa Timur (Perseroda)

Populasi

Karyawan PT. Air Bersih

Jawa Timur (Perseroda)
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Metode Penelitian

Uji Asumsi Klasik (Uji 

Normalitas, Uji 

Multikolinearitas, Uji 

Heteroskedisitas, Uji 

Autokorelasi, Uji Linearitas

Uji Instrumen (Uji 

Validitas, Uji 

Reliabilitas)

Uji Sobel dan Uji Aroian

Analisis Regresi

Linier Berganda

Uji Hipotesis secara parsial 

(Uji-T) dan secara sumultan 

(Uji-F)

Teknik Analisis Data
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Indikator Variabel
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No Variabel Indikator Variabel Skala Pengukuran
1 Lingkungan Kerja (X1) 1. Penerangan 

2. Sirkulasi udara

3. Keamanan kerja

4. Hubungan kerja

Interval

2 Semangat Kerja (X2) 1. Keinginan dalam bekerja

2. Kepuasan

3. Kesenangan

4. Kesungguhan dalam bekerja

Interval 

3 Pemberian

Penghargaan (X3)

1. Gaji

2. Tunjangan

3. Insentif

4. Pengembangan karir

Interval

4 Kinerja Karyawan (Y) 1. Kualitas kerja

2. Komunikasi

3. Tanggung jawab

4. Kerja sama

Interval

5 Kepuasan Kerja (Z) 1. Rekan Kerja

2. Pekerjaan Itu Sendiri

3. Kebijakan perusahaan

4. Gaji

interval



Uji Validitas
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Variabel Indikator r hitung r tabel Nilai sig alpha Keterangan 

X1 (Lingkungan Kerja)

X1.1 0,523 0,2096 0,000 0,05 Valid
X1.2 0,531 0,2096 0,000 0,05 Valid
X1.3 0,478 0,2096 0,000 0,05 Valid
X1.4 0,330 0,2096 0,000 0,05 Valid
X1.5 0,349 0,2096 0,000 0,05 Valid
X1.6 0,422 0,2096 0,000 0,05 Valid
X1.7 0,334 0,2096 0,000 0,05 Valid
X1.8 0,466 0,2096 0,000 0,05 Valid

X2 (Semangat Kerja)

X2.1 0,472 0,2096 0,000 0,05 Valid
X2.2 0,404 0,2096 0,000 0,05 Valid
X2.3 0,480 0,2096 0,000 0,05 Valid
X2.4 0,323 0,2096 0,000 0,05 Valid
X2.5 0,399 0,2096 0,000 0,05 Valid
X2.6 0,448 0,2096 0,000 0,05 Valid
X2.7 0,329 0,2096 0,000 0,05 Valid
X2.8 0,427 0,2096 0,000 0,05 Valid

X3 (Pemberian Penghargaan)

X3.1 0,423 0,2096 0,000 0,05 Valid
X3.2 0,486 0,2096 0,000 0,05 Valid
X3.3 0,423 0,2096 0,000 0,05 Valid
X3.4 0,448 0,2096 0,000 0,05 Valid
X3.5 0,408 0,2096 0,000 0,05 Valid
X3.6 0,456 0,2096 0,000 0,05 Valid
X3.7 0,507 0,2096 0,000 0,05 Valid
X3.8 0,463 0,2096 0,000 0,05 Valid

Y (Kinerja Karyawan)

Y.1 0,530 0,2096 0,000 0,05 Valid
Y.2 0,438 0,2096 0,000 0,05 Valid
Y.3 0,493 0,2096 0,000 0,05 Valid
Y.4 0,340 0,2096 0,000 0,05 Valid
Y.5 0,478 0,2096 0,000 0,05 Valid
Y.6 0,486 0,2096 0,000 0,05 Valid
Y.7 0,348 0,2096 0,000 0,05 Valid
Y.8 0,426 0,2096 0,000 0,05 Valid

Z (Kepuasan Kerja)

Z.1 0,430 0,2096 0,000 0,05 Valid
Z.2 0,434 0,2096 0,000 0,05 Valid
Z.3 0,489 0,2096 0,000 0,05 Valid
Z.4 0,471 0,2096 0,000 0,05 Valid
Z.5 0,454 0,2096 0,000 0,05 Valid
Z.6 0,382 0,2096 0,000 0,05 Valid
Z.7 0,435 0,2096 0,000 0,05 Valid
Z.8 0,384 0,2096 0,000 0,05 Valid

Berdasarkan uji validitas menghasilkan

bahwa seluruh item pernyataan

kuesioner dari variabel X (Lingkungan

Kerja, Semangat Kerja, Pemberian

Penghargaan) variabel Y (Kinerja

Karyawan) dan variabel Z (Kepuasan

Kerja) memiliki r hitung > r tabel,

sehingga dapat dikatakan bahwa item

pernyataan dari variabel X, Y dan Z

tersebut valid dan digunakan untuk

mengukur variabel yang akan diteliti.



Uji Reliabilitas
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Variabel Cronbach's Alpha Standar Keterangan

Lingkungan Kerja (X1) 0,737 0,60 Reliabel

Semangat Kerja (X2) 0,720 0,60 Reliabel

Pemberian Penghargaan (X3) 0,737 0,60 Reliabel

Kinerja Karyawan (Y) 0,749 0,60 Reliabel

Kepuasan Kerja (Z) 0,742 0,60 Reliabel

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diketahui

bahwa nilai Cronbach’s Alpha variabel

Lingkungan Kerja (X1) 0,737. Nilai Cronbach’s

Alpha variabel Semangat Kerja (X2) 0,720. Nilai

Cronbach’s Alpha variabel Pemberian

Penghargaan (X3) 0,737 dan nilai Cronbach’s

Alpha variabel Kinerja Karyawan (Y) 0,749.

Nilai Cronbach’s Alpha variabel Kepuasan Kerja

(Z) 0,742 Hal ini menunjukkan bahwa seluruh

variabel penelitian tersebut adalah reliabel karena

nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60.



Uji Normalitas
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Dari Gambar 1, terlihat bahwa

pola penyebaran data mengikuti

garis diagonal, menunjukkan

bahwa data memiliki distribusi

normal. Hal ini menunjukkan

bahwa model regresi memenuhi

asumsi normalitas.

Pola penyebaran data

mengikuti garis diagonal,

menunjukkan bahwa data

mempunyai distribusi

normal. Hal ini

menunjukkan bahwa

model regresi memenuhi

asumsi normalitas.

Berdasarkan tabel diatas dapat

dilihat dari hasil uji normalitas

Dependent Variable Kinerja

Karyawan (Y) menggunakan

Kolmogorov-Smirnov test

yaitu pada Asymp.Sig.(2-

tailed) sebesar 0,200 > 0,05 yg

artinya data berdistribusi

normal.

Berdasarkan tabel diatas dapat

dilihat dari hasil uji normalitas

Dependent Variable Kepuasan

Kerja (Z) menggunakan

Kolmogorov-Smirnov test yaitu

di Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar

0,68 > 0,05 yg artinya data

berdistribusi normal.
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Hasil uji multikorelinearitas menunjukkan bahwa variabel independen (X1, X2, X3) mempunyai nilai

tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala

multikorelinearitas dan hasil penelitian dinyatakan lolos uji multikorelinearitas



Uji Heteroskedisitas
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Pada gambar diatas bisa dilihat bahwa di dalam Scatterplot

titik-titik menyebar secara acak, baik di bagian atas angka

0 atau dibagian bawah angka 0 dari sumbu vertical atau

sumbu Y, maka bisa dilihat bahwa tidak terjadi

heterokedatisitas.



Uji Parsial (Uji T) 
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Variabel Lingkungan Kerja (X1) memiliki dampak

terhadap Kinerja Karyawan (Y) . Hal ini dibuktikan

menggunakan nilai p-value (Sig) < 0,05 yaitu 0,000 <

0,05 dan nilai thitung > ttabel atau 6,328 > 1,663. Maka

Ha diterima dan H0 ditolak.

Variabel Semangat Kerja (X2) memiliki dampak terhadap

Kinerja Karyawan (Y) . Hal ini dibuktikan menggunakan

nilai p-value (Sig) < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 dan nilai

thitung > ttabel atau 5,538 > 1,663. Maka Ha diterima dan

H0 ditolak.

Variabel Pemberian Penghargaan (X3) memiliki dampak

terhadap Kinerja Karyawan (Y) . Hal ini dibuktikan

menggunakan nilai p-value (Sig) < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05

dan nilai thitung > ttabel atau 4,904 > 1,633. Maka Ha

diterima dan H0 ditolak.

Variabel Kepuasan Kerja (Z) memiliki dampak terhadap

Kinerja Karyawan (Y) . Hal ini dibuktikan menggunakan

nilai p-value (Sig) < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 dan nilai

thitung > ttabel atau 11,538 > 1,633. Maka Ha diterima

dan H0 ditolak.



Uji Parsial (Uji T) 
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Variabel Lingkungan Kerja (X1) memiliki dampak terhadap

Kepuasan Kerja (Z) . Hal ini dibuktikan menggunakan nilai

p-value (Sig) < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 dan nilai thitung >

ttabel atau 4,877 > 1,633. Maka Ha diterima dan H0 ditolak.

Variabel Semangat Kerja (X2) memiliki dampak terhadap

Kepuasan Kerja (Z) . Hal ini dibuktikan menggunakan nilai

p-value (Sig) < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 dan nilai thitung >

ttabel atau 4,859 > 1,633. Maka Ha diterima dan H0 ditolak.

Variabel Pemberian Penghargaan (X3) memiliki dampak

terhadap Kepuasan Kerja (Z) . Hal ini dibuktikan

menggunakan nilai p-value (Sig) < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05

dan nilai thitung > ttabel atau 4,243 > 1,633. Maka Ha

diterima dan H0 ditolak.
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Hipotesis kedelapan : Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja.

Sab = √b2 Sa2 + a2 Sb2 + Sa2 Sb2

Sab = √0,7822 . 0,0882 + 0,5562 . 0,0852 + 0,0882 . 0,0852

Sab = 0,004 + 0,002 + 0,001

Sab = √0,007
Sab = 0,083

Untuk menghitung t statistik dampak intervening menggunakan rumus :

t = ab / Sab

t = 0,434 / 0,083

t = 5,228

Nilai t hitung dibandingkan menggunakan nilai t tabel yaitu 5,228 > 1,96 maka bisa disimpulkan terjadi dampak intervening 

atau terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening.



Uji Sobel 
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Hipotesis kesembilan : Semangat kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja.

Sab = √b2 Sa2 + a2 Sb2 + Sa2 Sb2

Sab = √0,7852 . 0,0932 + 0,5132 . 0,0812 + 0,0932 . 0,0812

Sab = 0,005 + 0,002 + 0,001

Sab = √0,008

Sab = 0,089

Untuk menghitung t statistik dampak intervening menggunakan rumus :

t = ab / Sab

t = 0,402 / 0,089

t = 4,516

Nilai t hitung dibandingkan menggunakan nilai t tabel yaitu 4,516 > 1,96 maka bisa disimpulkan terjadi dampak

intervening atau terdapat pengaruh semagat kerja terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel

intervening.



Uji Sobel 
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Hipotesis kesepuluh : Pemberian penghargaan berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja.

Sab = √b2 Sa2 + a2 Sb2 + Sa2 Sb2

Sab = √0,7732 . 0,0922 + 0,4492 . 0,0792 + 0,0922 . 0,0792

Sab = 0,005 + 0,002 + 0,001

Sab = √0,008

Sab = 0,089

Untuk menghitung t statistik dampak intervening menggunakan rumus :

t = ab / Sab

t = 0,347 / 0,089

t = 3,898

Nilai t hitung dibandingkan menggunakan nilai t tabel yaitu 3,898 > 1,96 maka bisa disimpulkan terjadi dampak intervening

atau terdapat pengaruh pemberian penghargaan terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening.
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Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Lingkungan kerja pada PT. Air Bersih Jawa Timur (Perseroda) sudah baik. Berdasarkan hasil kuesioner menunjukkan bahwa nilai tertinggi pada

indikator keamanan kerja, menggunakan pernyataan perusahaan menjamin keamanan serta kenyamanan kerja karyawannya dalam bekerja. Hal

ini membuktikan dengan lingkungan kerja yg aman serta nyaman tersedianya fasilitas yg memadai dalam menunjang pekerjaan karyawan, maka

karyawan akan merasa aman serta nyaman dalam melakukan pekerjaan sebagai akibatnya kinerja karyawan akan semakin meningkat.

Perusahaan menjamin karyawannya dapat bekerja dengan nyaman mendapatkan fasilitas yang lengkap terdapat masjid untuk beribadah, ruang

kerja yang ber AC, tersedia dapur untuk karyawan membuat minuman dan lain – lain.

Pengaruh Semangat Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Semangat kerja di PT. Air Bersih Jawa Timur (Perseroda) sudah baik. Berdasarkan hasil kuesioner menunjukkan bahwa nilai tertinggi pada

indikator menyenangi pekerjaan, dengan pernyataan dalam menjalankan pekerjaan, saya memiliki kesenangan dalam pekerjaan yang telah di

berikan. Hal ini membuktikan seorang karyawan yang bekerja dengan semangat dan tidak merasa terbebani oleh pekerjaannya dalam bekerja

akan menghasilkan kinerja yang baik, sebaliknya jika karyawan mempunyai semangat kerja yang rendah dan merasa terbebani dalam suatu

pekerjaan akan menghasilkan kinerja yang kurang baik. Karyawan di PT. Air Bersih Jawa Timur (Perseroda) sebagian besar mempunyai

semangat kerja yang tinggi, karyawan merasa senang atas pekerjaan yang diberikan dengan menunjukkan hasil kerja yang baik seperti

menyelesaikan pelaporan keuangan sebelum deadline. Hal ini membuktikan karyawan akan merasa puas terhadap hasil kinerja mereka sendiri

selama bekerja.
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Pengaruh Pemberian Penghargaan (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Pemberian penghargaan di PT. Air Bersih Jawa Timur (Perseroda) sudah baik. Berdasarkan hasil kuesioner menunjukkan bahwa

nilai tertinggi pada indikator promosi, dengan pernyataan perusahaan memberikan kesempatan yang sama kepada karyawan

untuk mendapatkan promosi. Hal ini membuktikan bahwa perusahaan memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh

karyawannya untuk mengembangkan karir melalui hasil kinerja karyawan selama mereka bekerja. Perusahaan mampu

memberikan kesempatan kepada seluruh karyawan yang mempunyai tingkat kinerja yang baik akan mendapatkan promosi

berupa kenaikan jabatan.

Pengaruh Kepuasan Kerja (Z) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Kepuasan kerja di PT. Air Bersih Jawa Timur (Perseroda) sudah baik. Berdasarkan hasil kuesioner menunjukkan bahwa nilai

tertinggi pada indikator pekerjaan itu sendiri, dengan pernyataan pekerjaan saya sangat menarik karena perusahaan memberikan

pekerjaan sesuai dengan kemampuan saya. Hal ini membuktikan bahwa perusahaan memberikan peluang kepada karyawannya

untuk menyelesaikan tugas sesuai dengan kemampuan dan bakat masing – masing karyawan. Upaya yang dilakukan perusahaan

untuk meningkatkan kepuasan kerja adalah pembagian kerja yang adil sesuai dengan jabatan masing – masing dan kemampuan

setiap karyawan tanpa adanya pemaksaan.
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Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) terhadap Kepuasan Kerja (Z)

Lingkungan kerja di PT. Air Bersih Jawa Timur (Perseroda) sudah baik. Berdasarkan hasil kuesioner menunjukkan bahwa nilai tertinggi pada

indikator keamanan kerja, dengan pernyataan tempat kerja saya menjamin keamanan dan kenyamanan kerja karyawannnya dalam bekerja. Hal

ini membuktikan bahwa lingkungan kerja yang disediakan memberikan kenyamanan dan keamanan serta fasilitas yang memenuhi kebutuhan

karyawan dalam bekerja, hal ini penting dalam menentukan kepuasan kerja karyawan. Memberi rasa aman juga bisa dilakukan dengan

memberikan jaminan keamanan karyawan dalam melaksanakan pekerjaan, seperti perusahaan memberikan topi safety, sarung tangan safety,

sepatu safety untuk melindungi karyawan saat bekerja di lapangan. Sehingga lingkungan kerja yang aman menjamin karyawan saat bekerja akan

meningkatkan kepuasan karyawan terhadap perusahaan.

Pengaruh Semangat Kerja (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Z)

Semangat kerja di PT. Air Bersih Jawa Timur (Perseroda) sudah baik. Berdasarkan hasil kuesioner menunjukkan bahwa nilai tertinggi pada

indikator menyenangi pekerjaan, dengan pernyataan dalam menjalankan pekerjaan, saya memiliki kesenangan dalam pekerjaan yang telah di

berikan. Hal ini membuktikan bahwa semangat kerja adalah keadaan seseorang berupa kesungguhan dan keinginan yang kuat untuk bekerja

lebih giat agar tujuan yang di inginkan tercapai. Karyawan di PT. Air Bersih Jawa Timur (Perseroda) sebagian besar mempunyai semangat kerja

yang tinggi, karyawan merasa senang atas pekerjaan yang diberikan dengan menunjukkan hasil kerja yang baik seperti menyelesaikan pekerjaan

dengan cara gotong royong dengan sesama rekan kerja menyelesaikan proyek pembocoran sebelum deadline.
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Pengaruh Pemberian Penghargaan (X3) terhadap Kepuasan Kerja (Z)

Pemberian penghargaan pada PT. Air Bersih Jawa Timur (Perseroda) sudah baik. Sesuai hasil kuesioner menunjukkan bahwa

nilai tertinggi di indikator promosi, dengan pernyataan perusahaan memberikan kesempatan yang sama pada karyawan buat

mendapatkan promosi. Hal ini membuktikan dimana karyawan merasa mendapatkan peluang serta keadilan yg sama buat

menerima kesempatan promosi untuk menaikkan kepuasan kerja. Perusahaan mampu memberikan kesempatan pada semua

karyawan yg mempunyai tingkat kinerja yang baik akan mendapatkan promosi berupa kenaikan jabatan serta karyawan akan

merasa puas hasil kinerjanya di apresiasi berupa pemberian penghargaan dalam bentuk kesempatan kenaikan jabatan.

Lingkungan kerja (X1) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) melalui kepuasan kerja (Z) sebagai variabel

intervening

Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja, karena pada jalur ini lingkungan

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga naik atau turunnya lingkungan kerja akan berdampak

signifikan pada kinerja karyawan melalui kepuasan kerja. Pengaruh lingkungan kerja sangat besar, karena lingkungan kerja yang

baik dapat memenuhi kebutuhan, secara tidak langsung memberikan kepuasan kerja yang cukup sehingga dapat menghasilkan

kinerja yang diharapkan.
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Semangat kerja (X2) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) melalui kepuasan kerja (Z) sebagai variabel intervening

Semangat kerja memiliki pengaruh yg signifikan terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebab pada jalur ini semangat kerja

mempunyai dampak yg signifikan terhadap kinerja karyawan sebagai akibatnya apabila terdapat peningkatan ataupun penurunan di semangat

kerja karyawan maka akan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja. Semangat kerja sangat berpengaruh sebab

dengan adanya kemampuan atau kemauan setiap individu buat bekerja lebih giat, tekun dan disiplin buat mencapai produktivitas yang maksimal.

Semangat kerja yg tinggi secara tidak langsung akan memberikan kepuasan kerja yang tercukupi sehingga bisa menghasilkan kinerja yang di

harapkan.

Pemberian penghargaan (X3) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) melalui kepuasan kerja (Z) sebagai variabel intervening

Pemberian penghargaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebab pada jalur ini pemberian

penghargaan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan sehingga jika setiap karyawan di berikan kesempatan buat

mendapatkan pemberian penghargaan dari perusahaan maka akan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja.

Pemberian penghargaan sangat berpengaruh sebab dengan adanya pemberian penghargaan perusahaan memberikan kesempatan yang sama pada

karyawan buat mendapatkan promosi atas hasil kinerja karyawan selama bekerja. Pemberian penghargaan yang adil secara tak langsung akan

memberikan kepuasan kerja yg tercukupi sehingga bisa menghasilkan kinerja yg di harapkan.
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